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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ide penciptaan seni lukis dalam tugas akhir ini bertolak dari pengalaman

pribadi selama menempuh pendidikan formal Sekolah Dasar tahun 1994 sampai

1999. Selama Sekolah Dasar penulis selalu memperoleh hasil evaluasi yang

kurang memuaskan, padahal terhitung sebagai anak dari orang tua yang berprofesi

sebagai guru Sekolah Dasar.

Dalam jenjang pendidikan terutama Sekolah Dasar, kemampuan seorang

siswa akan diukur dari nilai ulangan atau THB (Tes Hasil Belajar) pada tahap

evaluasi akhir pendidikan. Nilai ulangan merupakan ‘vonis’ dari suatu proses

siswa melewati masa pendidikan. Lebih jauh lagi, vonis itu juga berdampak pada

cibiran dari sebagian besar masyarakat terkait hasil ulangan yang rendah. Nilai

ulangan atau THB menjadi ukuran keberhasilan bagi orang tua dalam mendidik

anak. Orangtua akan bangga jika anaknya dapat nilai baik di sekolah, sebaliknya

seorang anak dianggap nakal jika nilai sekolah rendah.

Penyebab utama dari tidak mendapat nilai yang memuaskan pada tahap

akhir pelajaran biasanya adalah akibat motivasi belajar yang kurang, dan tentu

perlu dilakukan pendekatan dan cara yang berbeda pada tiap siswa untuk
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memecahkan hal tersebut. Kondisi keluarga dapat menentukan motivasi belajar,

ironisnya dalam pendidikan motivasi belajar dalam keluarga kebanyakan berupa

‘ancaman’, dalam pandangan masyarakat umum nilai ulangan atau ujian dianggap

menentukan ‘nama baik keluarga’.

Walaupun orangtua dari penulis pernah melakukan cara ‘ekstrim’ agar

mendapat nilai ulangan baik dengan membawakan soal THB yang sama persis

sehari sebelum pelaksanaan ujian THB di sekolah, ternyata itu pun tidak banyak

membantu mencapai nilai yang membanggakan. Kesadaran untuk giat belajar

tetap kurang disadari penulis saat masih SD.

Kesadaran akan hal tersebut kemudian muncul ketika dewasa, menurut

analisa penulis penyebabnya saat itu karena materi pelajaran dan aktivitas belajar

di kelas bukan merupakan pengalaman menarik yang harus mendapat perhatian

lebih. Pada pelajaran tertentu kadang juga guru menghadirkan situasi yang

membuat murid merasa tertekan di dalam kelas, kehadiran guru terasa menjadi

tokoh antagonis dalam kelas. Secara subjektif penulis menilai kondisi tersebut

sangat tidak memungkinkan untuk proses aktivitas belajar yang menyenangkan,

sehingga penulis merasakan buku komik yang dibuat Jan Mintaraga jauh lebih

menarik dibandingkan buku-buku pendidikan untuk sekolah.

Setelah masa pendidikan Sekolah Dasar kemudian lepas dari jenjang

Sekolah Menengah Pertama, penulis masuk dalam pendidikan di Sekolah

Menengah Seni Rupa hingga dilanjutkan kuliah di Fakultas Seni Rupa Institut

Seni Indonesia, Yogyakarta. Selama menempuh pendidikan seni rupa baik tingkat
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menengah maupun tingkat perguruan tinggi, banyak ilmu seni rupa khususnya

seni lukis yang bisa diperoleh selama mengikuti kuliah maupun mengikuti

berbagai aktivitas seni rupa di luar kampus, namun hal yang paling penting adalah

keakraban dengan dunia seni rupa yang kaya akan aspek visual.

Tahapan pembelajaran seni rupa begitu menyenangkan bagi penulis,

pendidikan akademis di dalamnya memiliki proses skema alur yang terstruktur

bertahap tidak sekedar pengetahuan teori, mulai dari pengenalan bahan, pelatihan

teknis sampai tahap implementasi penciptaan karya seni lukis. Beberapa mata

kuliah praktek seperti sketsa, gambar bentuk, anatomi, ilustrasi, dan mata kuliah

utama seni lukis, dengan penggunaan medium pensil, pensil warna, tinta bak, cat

air, cat poster, pastel, spidol, dan drawing pen memberikan pengalaman dalam

kemampuan penggunaan medium sebagai dasar-dasar melatih teknik dalam seni

lukis.

Ketika memasuki masa akhir perkuliahan seorang mahasiswa seni rupa

diberi tanggung jawab untuk menentukan ide dalam berkarya. Ide karya yang

sangat memungkinkan bersifat individual didapat dari pengalaman atau persoalan

di luar maupun persoalan seni itu sendiri. Penulis menggunakan prinsip sederhana

dalam menentukan ide karya, bahwa sesuatu yang paling akrab dan dikenal

adalah sesuatu yang tidak jauh dari individu yang bersangkutan.

Berawal dari pemahaman terkait mencari ide dari sesuatu yang paling

dekat dan dikenal, penulis menentukan pengalaman masa Sekolah Dasar sebagai
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konsep karya. Pengalaman masa Sekolah Dasar baik secara emosional maupun

konseptual menjadi motivasi sekaligus gagasan penciptaan karya seni lukis.

Pengalaman secara emosional telah diuraikan sebelumnya pada awal

tulisan ini. Sedangkan ide konseptual berupa terapan praktek seni lukis pada

pemahaman kembali materi pelajaran Sekolah Dasar. Mengapa buku komik lebih

menarik perhatian penulis saat SD dari pada buku pelajaran SD? Secara fungsi

dan tujuan kedua buku tersebut jelas berbeda, tetapi persoalan mendasarnya

terletak pada unsur visual yang membuat seorang anak tertarik dan hingga

bersedia memahami konten yang ingin disampaikan kedua buku tersebut.

Secara umum seorang anak SD ketika melihat buku terutama buku

pelajaran yang pertama dilihat adalah gambar, baik ilustrasi atau foto. Materi

pelajaran terdapat pada buku pelajaran yang dapat menentukan minat dari proses

belajar dalam pendidikan anak. Hingga kini gambar dan teks menjadi bagian yang

tidak terpisahkan dalam buku anak-anak. Ilustrasi atau gambar pada buku anak-

anak membuat buku menjadi indah dan menyenangkan, menarik perhatian,

memaparkan cerita, mengajarkan konsep dan untuk mengembangkan apresiasi

dan kesadaran akan seni pada anak-anak.

Ilustrasi merupakan bentuk komunikasi dalam wilayah rupa (gambar),

meliputi serangkaian gambar pada buku pelajaran berupa objek manusia,

binatang,  tumbuhan, benda, aktivitas manusia, gambar diagram dan lainya.

Dalam seni lukis, objek-objek tersebut sebenarnya menjadi unsur-unsur objek

utama yang sering dipakai pada lukisan, hanya penggunaan jenis material dan
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teknik yang berbeda. Sedangkan ilustrasi pada buku pelajaran berfungsi sebagai

semata-mata pendukung materi teks pelajaran. Hal sebaliknya justru terjadi pada

karya seni lukis, penciptaan karya lukis lebih mementingkan fungsi karya seni

sebagai wujud ekspresi dalam pengungkapan visual.

Dua persoalan di atas yang menurut penulis menjadi ide yang menarik

ketika digabungkan menjadi lukisan. Menghadirkan materi pelajaran dalam

lukisan menjadi wujud ekspresi dalam mengungkapkan pengalaman dalam

memahami materi pelajaran Sekolah Dasar sebagai ide penciptaan karya. Karya

yang akan dibuat merupakan pemilihan beberapa materi pelajaran Sekolah Dasar

sebagai konsep tekstual dan penggunaan elemen alat peraga berupa ilustrasi pada

buku pelajaran SD sebagai objek visual yang akan diolah pada lukisan. Bentuk

atau objek yang dihadirkan pada lukisan mengacu pada ilustrasi buku pelajaran

dengan pendekatan atau penafsiran personal disesuaikan dengan pengalaman

penulis selama mengikuti pendidikan seni rupa, baik dari teknik dalam

penggunaan medium, maupun format karya yang akan dihadirkan. Karena karya

seni lukis merupakan wujud ekspresi, penulis akan menggungkapkan apa saja

penafsiran unsur bentuk-bentuk yang ideal dan menarik untuk menghadirkan

kembali materi pelajaran Sekolah Dasar dari perspektif  penulis dalam penciptaan

karya seni lukis.
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B. Rumusan Masalah

1. Apakah yang dimaksud dengan materi pelajaran sebagai ide penciptaan dalam

seni lukis ?

2. Bagaimana intepretasi penulis terhadap materi pelajaran Sekolah Dasar dalam

kontribusi kreatif  dalam seni rupa?

3. Bagaimana visualisasi materi pelajaran dalam seni lukis ?

C. Tujuan

1. Menghadirkan kembali materi pelajaran Sekolah Dasar

2. Memvisualisasikan materi pelajaran dalam karya seni lukis.

3. Menciptakan karya seni lukis sebagai karya bernilai estetik sekaligus sebagai

tema pendidikan Sekolah Dasar.

D. Manfaat

1. Penciptaan karya seni lukis dengan tema materi pelajaran Sekolah Dasar

untuk memperluas wawasan dan pemahaman mengenai bahasa rupa dalam

buku pelajaran.

2. Penciptaan karya seni lukis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi

positif bentuk visual pada materi pelajaran Sekolah Dasar dari perspektif

keilmuan bahasa bentuk dalam seni rupa.
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E. Makna Judul

Agar tidak terjadi salah penafsiran makna pada tugas akhir ini, maka

penulis memberikan batasan pengertian tentang kata–kata yang dipergunakan

dalam judul secara definitif, yaitu:

1. Materi Pelajaran

Satu atau sekumpulan bahan kajian dan bahan pelajaran yang

memperkenalkan konsep, pokok bahasan, tema, dan nilai yang dihimpun

dalam satu kesatuan disiplin pengetahuan (ilmu pengetahuan)1

2. Sekolah Dasar

Sekolah Dasar (disingkat SD) adalah jenjang paling dasar pada

pendidikan formal di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6

tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.2

3. Sebagai

Sebagai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi

ke Empat adalah : Jadi (menjadi)3

1 Udin S.Winataputra, Strategi Belajar Mengajar-Materi Pokok PGSD 2210/Modul 1-12,
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2000), p.1.20

2 http://www.kemdiknas.go.id/kemdikbud/peserta-didik-sekolah-dasar, diakses pada  12,Mei
2015, 07:15.WIB

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke empat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),
p.113
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4. Ide

Ide dalam buku diksi rupa memiliki arti pokok isi yang dibicarakan

oleh perupa melalui karya-karyanya.4

5. Penciptaan

Penciptaan menurut Kamus Bahasa Indonesia Edisi ke Empat adalah

Proses, atau cara, perbuatan menciptakan.5

6. Seni Lukis

Membubuhkan cat pada permukaan yang datar (kanvas, papan,

tembok, atau kertas) untuk menyampaikan kesan, mengekspresikan makna

secara subjektif.6

Dari definisi rangkuman berdasarkan kutipan di atas maka yang dimaksud

pada judul Materi Sekolah Dasar sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis adalah: satu

atau sekumpulan bahan kajian dan bahan pelajaran yang memperkenalkan

konsep, pokok bahasan, tema, dan nilai yang dihimpun dalam satu kesatuan

disiplin pengetahuan Sekolah Dasar (disingkat SD) sebagai jenjang paling dasar

pada pendidikan formal di Indonesia ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari

kelas 1 sampai kelas 6 menjadi pokok isi yang dibicarakan melalui menciptakan

karya-karya seni lukis oleh seorang seniman untuk menyampaikan kesan,

4 Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa, (Yogyakarta:
DictiArt Lab & Djagad Art House, 2011), p.187

5 Op.cit. KBBI, p.286
6 Humar Sahman, Mengenali Dunia Seni Rupa: Tentang Seni, Karya Seni, Aktivitas Kreatif,

Apresiasi, Kritik dan Estetika,  (Semarang: IKIP Semarang Press, 1993), p.55
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mengekspresikan makna bahan kajian dan bahan pelajaran Sekolah dasar dengan

pendekatan pewujudan bentuk secara subjektif.

Maka, pengertian Materi Sekolah Dasar sebagai ide Penciptaan Seni

Lukis adalah perwujudan karya seni lukis sebagai media mengekspresikan

pengalaman-pengalaman personal terkait makna bahan pelajaran Sekolah Dasar,

dengan membawa gagasan konsep ilmu pengetahuan yang diajarkan di Sekolah

Dasar dari kelas 1 sampai kelas 6 sebagai tema dalam lukisan.
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